57

BAB IV

ANALISIS PENELITIAN

A. Analisis Tentang Konsep Pendidik Menurut Pemikiran Abdurrahman An

Nahlawi

Pemikiran Pendidikan fa 4 rahman an Nahlawi adalah

diri,

dak akan berjalan
optimal apabila tenaga kept idak mampu mefungsikan
fasilitas dan alat tersebut, begitu pula sebaliknya.* Hal ini mengindikasikan bahwa
keberadaan pendidik jauh lebih penting dari pada media pendidikan ataupun

komponen pendidikan yang lain.

! Abdurrachman Assegaf, 3Kependidikan Islam’, Jurnal Pemikiran, Riset, dan
Pengembangan Pendidikan Islam, I, 1, Februari, 1994, him. 20-21.
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Dalam undang - undang sistem pendidikan nasional (Pasal 1 UU RI No. 20
th. 2003) bangsa Indonesia telah memberikan rumusan mengenai tujuan
pendidikan di Indonesia, yakni : 1.) kekuatan spiritual keagamaan, 2.)

pengendalian diri, 3.) kepribadian, 4.) akhlak mulia, serta 5.) ketrampilan.

Menurut an Nahlawi pendidik adalah profesi yang sangat utama dan sangat
penting pengaruhnya, sehingga Allah menjadikannya tugas yang dilakukan oleh

Rasulullah SAW, yang terdapat da

a Prian ey, —

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah.
Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-
benar dalam kesesatan yang nyata. " [OSNE ¥ ¢

- . ~——

Dari ¢ i didtas: seoi ) ai beberapa

Seorang pendidik berfungsi sebagai pembersih diri, pemelihara diri,
pengembang, serta pemelihara fitrah manusia.
2. Fungsi pengajaran
Seorang pendidik berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan

meyakinkan manusia agar mereka menerapkan seluruh pengetahuannya dalam



59

kehidupan sehari — hari.?

Menurut Abdurrahman an Nahlawi seorang pendidik dalam menjalankan
tugasnya harus mempunyai sifat — sifat seperti Rasulullah SAW, diantaranya

adalah sebagai berikut :3

1. Memiliki sifat rabbani

Firman Allah SWT :

Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah
Allah". Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu

Bbbani yakni
bersandar kepa8 ati-I Oa-Nya, mengikuti
sifat-Nya dan mengena at rabbani itu maka dalam

segala kegiatan pendidikan akan bertujuan menjadikan para peserta didiknya

orang - orang rabbani juga.

2 Abdurrahman an Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Pres, 1995), him. 170.
3 -
Ibid.
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2. Ikhlas
Artinya, sebagai pendidik selain memperlukan pengetahuan juga harus
meraih keridhaan dari Allah SWT. Dengan demikian, seorang pendidik harus
maksimal dalam memberikan pembelaran kepada peserta didik dengan
kebenaran. Jika sifat ikhlas pada pendidik itu hilang maka persaingan antar
pendidik lainnya akan terjadi karena mengejar material, sikap tawadhu’

pendidik tersebut akan tersingkir. ena tanpa keikhlasan, seorang pendidik

bisa menjerumuskan _ esat atau kurang sesuai.
Maka seluruhJasede Ao epadla peserta didiknya

dhaan Allah

asing
punyai
a sampai
. Sehingga

peserta did ieMlelsGiel g paib Qimiliki  dalam

4. Jujur
Seorang pendidik harus memberikan contoh sifat jujur kepada peserta

didik, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari —
harinya. Karena seorang pendidik akan menjadi tauladan bagi peserta didiknya.

Ketika perbuatan pendidik berbeda dengan pembelajaran yang diajarkan, maka
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peserta didik tidak akan lagi mempercayai pendidik tersebut. Allah SWT juga

sangat mencela umat yang tidak jujur, sesuai firmannya :

0} Gskas Vs o A liS (v} o3las Y 6 (358 ) 15 | el
Artinya :
"Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu

yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (QS. As saff ayat 2-3)

Ketidak jujuran seorgg a peserta didik kepada sifat

d didik, sehingga sifat

Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah
Allah". Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu
tetap mempelajarinya.” (QS. Ali imron ayat 79)

Seorang pendidik harus mempunyai pengetahuan yang mempuni, baik
dalam ilmu keislaman, sejarah, geografi, bahasa, fisika, kimia, biologi, dan lain
— lain. Karena seorang pendidik ketika melakukan sedikit saja kekeliruan

dalam pemberian pengetahuan akan mengurangi kepercayaan peserta didik,
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maka dapat meimbulkan keraguan dalam diri peserta didik. Maka memperluas
pengetahuan sebagai pendidik sangat penting sehingga dapat meraih simpati

dan minta peserta didik.

. Kreatif
Maksudnya, seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam memberikan

pembelajaran, dengan menggunakan metode pembelajaran yang variatif sesuai

dengan situasi dan mage Dengan  demikian  mendidik

memerlukan pengsia

tanpa berlebihan
sehingga nantinya me a didik harus mengikuti
semua perintah yang diberikan. Tetapi seorang pendidik harus menunjukan
sikap kasih sayang terhadap peserta didiknya, tanpa berlebihan sehingga
nantinya menjadikan generasi yang tidak pemalas.

. Memahami kondisi psikologi peserta didik

Ketika seorang pendidik memahami kondisi psikologi anak, psikologi

perkembangan, dan psikologi pendidikan maka dalam mengajar pendidik
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mampu memahami dan memperlakukan peserta didik sesuai dengan kondisi

psikis peserta didiknya. Sesuai dengan pernyataan Ali bin Abi Thalib :

“Berdialoglah dengan manusia sesuai dengan apa yang mereka keatahui”

9. Respon cepat
Seorang pendidik harus peka terhadap fenomena kehidupan sehingga

mampu memahami berbagai kecegderngan dunia beserta dampak dan

akibatnya terhadap pegg aak akidah dan pola pikir

Artinya :

“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai
mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang

*1bid., him. 170-176.
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diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara
kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami
dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan
kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali
(kita)". (QS. As syura ayat 15).

Seorang pendidik bukan hanya dituntut memiliki ilmu yang luas. Lebih dari
itu, hendaknya mereka adalah seorang yang beriman, berakhlak mulia, sungguh
- sungguh dalam melaksanakan tugas profesinya serta menerima tanggung

jawab profesinya sebagai amanat yagg diberikan Allah kepadanya dan harus

dilaksanakan dengan kb gluasan ilmu pengetahuan,

seorang pendidik lemah lembut,

keteladanan

Pagai jiwa dan

akhlak beliau. fla sebagian pelaku
pendidik yang mencemarka ra \dan WHgawa pendidik. Sehingga dalam
kenyataannya, tuntunan ideal pendidikan yang diharapkan akan melahirkan

peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti yang baik, juga pendidik yang

benar - benar dapat dijadikan sumber panutan dan teladan bagi peserta

> Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA
Tentang Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 138.
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didiknya, ternyata masih sebatas harapan yang belum terealisasikan dengan

optimal.

Dengan demikian dari pemaparan di atas yang di kaji oleh penulis tentang
konsep pendidik menurut an Nahlawi adalah, seorang pendidik supaya dapat
menjalankan kewajiban dan tugasnya sebagai seorang pendidik, maka harus

mempunyai beberapa sifat yaitu, mempunyai sifat robbaniyah yang terwujud

dalam tujuan, tingkah laku, dags grsifat ikhlas, yaitu melaksanakan

mempengaruhi jiv dan berlaku adil

terhadap peserta arus dimiliki seorang
pendidik tersebut, antara satu sifat dengan sifat lainnya saling berhubungan dalam

mencapai tujuan yang di inginkan secara maksimal.

Artinya bahwa dalam mengimplementasikan pendidikan, tidak hanya
terpaku kepada satu tujuan (misalnya kecerdasan saja), namun harus bersifat
holistik dengan tujuan yang lain agar bisa membentuk satu karakter manusia

Indonesia seutuhnya. Hal ini penting untuk dijalankan agar dalam proses
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pendidikan di Indonesia tidak terjadi miss oriented. Dari titik inilah pendidik
mempunyai peran yang sangat, amat, dan terlalu penting, karena beratnya misi
yang harus dijalankan oleh pendidik. Untuk mewujudkan misi ini, tugas ini tidak
hanya menjadi tanggung jawab pendidik (yang biasanya dipersepsikan kepada

guru) namun juga merupakan tugas semua pihak, yaitu orang tua dan masyarakat.

Menurut an Nahlawi terdapat beberapa jenis pendidik dalam konsep

pendidikan sebagai gejala idak terbatas pada pendidikan

------

keluarga maka @8 luarga yang sesuai
dengan syariat Islam yang berdasatkan al Qur’an dan as Sunnah, dalam
terbentuknya keluarga tersebut terdapat beberapa tujuan yang penting, antara

lain :

a. Mendirikan keluarga yang berdasar pada syariat Allah SWT

® Ibid.,him. 139.
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Berdirinya keluarga yang berdasarkan ketakwaan dan ketaatan pada
syariat Allah akan membawa anak — anaknya tumbuh sesuai kebiasaan
orang tuanya yang hidup dengan cara Islami. Dan ketika mereka dewasa
maka akan merasakan kepuasan pada akidah yang dianut dirinya dan orang
tuanya.

. Mewujudkan ketenteraman dan ketenangan psikologi.

Seperti firman Allah SWT :

JYLMMAASIAL, e

“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya
Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka
setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang
ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian
tatkala dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada
AAIIah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi

kami anak yang saleh, tentulah kami termasu‘k orang-orang yang

Artinya :

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS. Ar rum ayat 21).
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Jika suami-istri bersatu atas landasan kasih sayang dan ketenteraman
psikologi yang interaktif, nantinya anak — anaknya akan tumbuh dalam
suasana bahagia, percaya diri, tenteram, kasih sayang, serta jauh dari
kekacauan, kesulitan, dan penyakit batin yang melemahkan keperibadian

anak.

. Mewujudkan sunah B

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (QS. At
Tahr LLL LA

Ayat di pendidikan harus
bermula dari rumah dengan orang tua yang menjadi pendidik utamanya.
Ayat di atas secara redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), tetapi itu
bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju kepada
perempuan dan lelaki (ayah dan ibu) sebagaimana ayat - ayat yang serupa

(misalnya ayat yang memerintahkan berpuasa) yang juga tertuju kepada

" Ibid., him 139-141.
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lelaki dan perempuan. Hal ini menunjukan bahwa kedua orang tua
bertanggung jawab kepada anak - anak dan pasangan masing — masing.
Pemeliharaan terhadap diri dan keluarga dapat dilakukan dengan cara
meneladani sifat - sifat Nabi dan memberikan bimbingan dan pendidikan
agar terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari manusia
kafir dan batu - batu yang pernah dijadikan berhala dengan penyiksaan yang
dilakukan malaikat - malaikat g kasar hati dan perlakuannya sesuai

dengan kadar dosa g penghuni neraka.®

\

Keluarga adalah penanggung Jawab utama terpeliharanya fitrah anak.

Dengan demikian, penyimpangan yang biasana dilakukan anak di sebabkan
kurangnya waspada orang tua atau pendidik terhadap perkembangan anak.

Fitrah meruapakan modal seorang anak untuk menerima agama tauhid,

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Volume 14, Cet-5, him. 326-327.
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dengan demikian orang tua atau pendidik harus melakukan dua hal sebagai
berikut :
1. Membiasakan anak untuk selalu mengingat kebesaran dan nikmat Allah.
2. Membiasakan anak untuk waspada terhadap penyimpangan yang bisa
berdampak negatif terhadap diri anak.®
2. Sekolah dan Pengaruhnya Terhadap Pendidikan

Sekolah merupakan lembagagdlpendidikan yang bertujuan untuk

mengembangkan dan g atau pikiran anak didik,
menjadi  cerdaa [ C : gaateri  pendidikan
sif, efektif,

Jadi

yang

getahuan dasar,
pengetahuan ter ; pengulangan, atau
pembiasaan. Namun peran agama tetap menjadi yang paling utama karena
segala penyerapan pengetahuan pada diri anak harus berpedoman pada syariat

Allah SWT.1!

® Abdurrahman an Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan
Masyarakat,Op.Cit, him. 141-145.

19 syparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), Cet-2,
him. 105.

1 Abdurrahman an Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat,him.
146.
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Kegiatan belajar - mengajar tidak di khususkan kepada anak — anak saja,
orang dewasa juga turut serta dalam proses pembelajaran, pembelajaran
tersebut berasal dari ajaran — ajaran Rasulullah dan generasi penerusnya.
Pengetahuan tersebut mereka sebarkan kembali kepada keluarga dan
masyarakat, sehingga masyarakat muslim yang memperoleh banyak
pengetahuan dapat menjadi modal untuk kehidupan sehari — hari. Pada zaman

dulu proses pembelajaran tidak hanyalli lakukan pada tempat khusus, sehingga

pada praktiknya pemb gluarga, agama, ekonomi,

potensi

manusia angan. Ada

beberapa fur¥ .
a. Penyederhang
Ketika peserta didik bersingguMgan langsung dengan kehidupan zaman
sekarang yag serba matrealis, kita dituntut memberikan pemahaman yang

sederhana sehingga mereka dapat memahami suasana dan kondisi

kehidupan yang serba material seperti sekarang.

2 1hid., him. 146-147.
3 1bid., him 152.
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b. Penyucian dan pembersihan
Lembaga pedidikan bertugas menyaring buku — buku pendidikan yang
akan digunakan sebagai refrensi peserta didik, karena fungsi ini merupakan
bagian yang akan menentukan karakteristik pendidikan Islam.
c. Memperluas wawasan dan pengalaman peserta didik melalui tradisi
Pendidikan harus mampu mengupayakan menambah wawasan

pengetahuan peserta didik, sgi@n melalui materi ajar, juga bisa

menggunakan ceritg generasi terdahulu dan

pengalamapsasde

ng menunjang,
rmasi. Tetapi pada

seperti kelua é

kenyataanya faktor tersebut malah¥menimbulkan berbagai kontradiksi yang
mengganggu pikiran dan perasaan peserta didik. Untuk itu pihak sekolah
berkewajiban menata kembali sarana — sarana tersebut, misal dengan
mengadakan seminar yang menampung aspirasi peserta didik dalam

memperbaiki mutu sekolah atau melaui publikasi yang baik kepada

masyarakat.
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f. Penyempurnaan tugas keluarga dalam pendidikan
Pada dasarnya proses pendidikan tidak terfokus pada sekolah, karena
pendidikan yang pertama adalah rumah, yaitu perawatan dan pembinaan
dari orang tua. Hubungan kemitraan antara sekolah dan kelurga peserta
didik akan membentuk pendidikan yang sempurna bagi peserta didik,
karena jika pendidikan tersebut tidak tuntas di sekolah, dapat di

sempurnakan di rumah, dan juga s@Raliknya jika di rumah belum bisa tuntas

maka akan di lang jiga saling mengkoreksi
gadidikan di rumah,

pendidikan

Sebagian £

6 pendidikan berasal
dari terjemah dari refrensi seko¥ah — sekolah barat yang tentunya di
masukkan budaya — budaya barat pula.

¢. Munculnya kepribadian dualisme

Terbelahnya kepribadian peserta didik merupakan dampak langsung dari

pengaruh budaya barat.

* 1bidi.,hIm. 152-162.
% 1bid., him. 162.
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d. Salah paham tentang ijazah dan ujian
Pada hakikatnya, ijazah ilmiah yang diperoleh peserta didik merupakan
sebuah kesaksian bahwa peserta didik tersebut sudah menyelesaikan
pendidikannya. Tetapi kenyataannya setelah mereka memperoleh ijazah,
maka berakhir pula kehidupan ilmiahnya dan mereka mulai melupakan
materi — materi yang di dapatkan. Seharusnya mereka menerapkan

pengetahuan yang sudah di dapat afkan malah melupakannya.

e. Lahirnya sumber da

Pihak legaada el g e ’ an generasi muda

. \6‘ ‘JC\.M N‘.q il mempunyai
&

peikg

mencukupi Krisis artikan sebagai satu

bentuk tata kehidupan sosia ata nilal dan tata budaya sendiri. Dalam
arti ini, masyarakat adalah wadah dan wahana pendidikan, medan kehidupan
manusia yang majemuk (suku, agama, kegiatan kerja, tingkat pendidikan,

tingkat sosial ekonomi dan sebagainya). Manusia berada dalam multikompleks

antar hubungan dan antar aksi di dalam masyarakat.*®

18 Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan; Umum Dan Agama Islam, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), him. 55.
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Menurut Abdurrahman an Nahlawi tanggung jawab masyarakat terhadap

pendidikan anak — anak menjelma dalam beberapa perkara dan cara yang

dipandang merupakan metode pendidikan masyarakat yang utama, ada

beberapa cara, yaitu :*’

a. Allah menjadikan masyarakat sebagai penyeru kebaikan dan pelarang

kemungkaran, sebagaimana firman Allah SWT :

L\
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung Imran:

* [._,_ B teta
ﬂ J* .s.-g Ao SebagaF:

e

!
}
! e o
|
-

jengan cara

Menganggap
Hal ini karena mercressg flgMmaeeed sumber ajaran Islam, yang

terkandung dalam firman Allah :

u}i;;gu‘m 5 a3l o b 3 o sl &)

176.

7 Abdurrahman an Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat,him.
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Artinya :

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”(QS. Al hujurat ayat 10)

c. Dalam mengahadapi orang — orang yang berbuat buruk, Islam menggunakan
cara membina dan mendidik.

d. Melakukan pembinaan melalui pengisolasian atau memutuskan hubungan

kemasyarakatan.

. Pendidikan kegmas

. Masyarakat ikl eperti gedung - gedung

museum, perpustakaan, panggung - panggung kesenian, kebun binatang,
dan sebagainya.

d. Masyarakat menyediakan berbagai sumber untuk sekolah. Mereka dapat
diundang ke sekolah untuk memberikan keterangan - keterangan mengenai

suatu masalah yang sedang dipelajari anak didik. Orang - orang yang punya

18 1bid., him. 176-185.
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keahlian khusus banyak sekali terdapat di masyarakat, seperti petani, dokter,
polisi, dan lain - lain.

e. Mendukung dan siap sedia menjadi partner yang mempermudah proses
pendidikan yang ada di lingkungannya. Semua ini perlu dilakukan karna
nilai - nilai kependidikan akan lebih efektif jika anak didik berada dalam

lingkungan yang menjunjung tinggi nilai - nilai tersebut, misalnya nilai

Hal yang paling.; adalah, bahwa pendidik
gy besar terlibat
| para guru
tEndayal PiSEN dlitc endiri,

orang

dalam

perlu untuk

ah akan lebih

efektif apabila @ an anak didik di
rumah tangganya. Peser{ae ' aju dalam pelajaran, berkat
kerja sama orang tua peserta didik dengan pendidik, banyak kekurangan
peserta didik yang dapat teratasi. Apa yang dibawa peserta didik dari
keluarganya, tidak mudah mengubahnya. Kenyataan ini harus benar - benar

disadari dan diketahui oleh pendidik, oleh karna itu dalam menjalin kerja sama

dapat dilakukan dengan banyak hal, diantaranya adalah melakukan kunjungan

19 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), him. 233.
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ke rumah peserta didik, mengundang orang tua ke sekolah, rapat atau
konferensi tentang kasus, mengadakan surat - menyurat antara sekolah dan

keluarga, dan lain - lain.

Sedangkan hubungan pendidik orang tua dan guru dengan masyarakat dapat
dilihat dari dua segi, yaitu sekolah sebagai partner masyarakat di dalam

melaksanakan fungsi pendidikan. Hal ini karena ketiga pendidik tersebut

merupakan pusat - pusat pegeie gnsial dan mempunyai hubungan

ang melayani pesan -

a N
.......

yang baik tidak 8&ma sehingga saling

mengisi kekurangan dan melengkapi Rekurangan yang ada, dari ketiga lembaga
pendidikan tersebut, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Proses kerjasama

antara ketiganya adalah sebagai berikut :

1. Orang tua melaksanakan kewajiban mendidik anaknya dalam keluarga.

20 Mohammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan Dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 199.
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2. Sekolah memberikan tambahan dari keterbatasan yang di berikan orang tua
di rumah.
3. Masyarakat menjadi fasilitator bagi peserta didik untuk memperaktikan

hasil yang di dapat di keluarga dan sekolah.**

Untuk bisa mendidik dengan baik, agar tujuan pendidikan dapat tercapai

secara efisien, pendidik harus memiliki pengenalan diri (ma’rifat) dan

pengenalan norma - norma_gan-ai ndidik menjadi pribadi - pribadi
teladan yang patuidig | seprang pendidik dapat
!! el IPera eigenailike an kelemahan

dilakukan d

sendiri.

didik dalam
ggung jawab
terhadap upaya dik agar mencapai
tingkat kedewasaan snunaikan tugas - tugas
kemanusiaannya (baik sebagai khalifah fi al ardh maupun ’abd) sesuai dengan

nilai - nilai ajaran Islam.?®

2 Novan Ardi Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him, 90.

%2 Sutoyo, “Profesionalisme Guru dalam Tinjauan Pendidikan Islam”, Jurnal Wahana
Akademia, 7,2, Agustus, 2005, him. 230.

28 Al rasyidin, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005),
him, 41-42.
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B. Relevansi Pemikiran Abdurrahman An Nahlawi Tentang Konsep Pendidik

Dengan Pendidikan Saat Sekarang.

Pada keadaan zaman sekarang yang di sebut era globalisasi, setidaknya
perlu adanya penerapan pemikiran Abdurrahman an Nahlawi tentang pendidikan.
Untuk perbaikan moralitas bangsa, dan menjadi masyarakat yang berkarakter,

pemikiran beliau mempunyai relevansi dengan konsep pendidikan saat ini.

Salah satu unsur pentjig ases pendidikan Islam adalah

pendidik. Karena mejeks

amalan du

manusia tu
mengalami bebera} ) usia dan kejadian
alam semesta berproses sesU® , ghg ditetapkan Allah sebagai

sunnatullah.

Dari beberapa permasalahan pendidikan pada saat sekarang terdapat
beberapa relevansi dengan pemikiran an Nahlawi tentang pendidikan saat

sekarang, yaitu :
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1. Pendidikan Islam sekarang yang lebih menganut kebudayaan barat, maka
seorang pendidik harus responsif terhadap perkembangan tersebut, dengan
memperluas pengetahuan yang luas supaya tidak tertinggal,dan juga
mempunyai Kkreatifitas dalam mengolah proses pendidikan supaya kebudayaan
yang masuk malah menjadi pengaruh yang positif.

2. Pada saat sekarang, semakin majunya teknologi yang terus berkembang malah

menjadikan moral peserta didik malalsbobrok, maka sebagai seorang pendidik

juga di imbangi dengan

Mengenai R yaitu ubudiyyah

kepada Tuhan, me akalt mahluk yang harus
rendah hati, hal ini berimplikasi bagi pertumbuhan moral yang baik kepada anak
sebagaimana anak sekarang merupakan penerus bangsa pada masa depan.
Pandangan an Nahlawi terhadap manusia sendiri yang manusia merupakan

mahluk yang dapat di didik dan merupakan khalifah fi al-Ard, membangkitkan

optimisme kita bahwa kita mempunyai tanggung jawab yang sangat besar.
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Oleh karena itu pada zaman sekarang, dimana media berkembang di
masyarakat semakin berkembang pesat, dan para orang tua disibukkan dengan
kehidupan dunia, bekerja keras siang sampai malam dengan alasan untuk
kehidupan keluarganya terutama untuk pendidikan anak. Mereka para orang tua
masih beranggapan bahwasanya anak hanya perlu kebutuhan materi dan
beranggapan bahwa pendidikan hanya berlangsung di sekolahan saja, maka untuk

pendidikan anak, para orang tua hanya#erlu memasukkan anaknya di lembaga

pendidikan sesuai dengan likan yang di perlukan.

dengan pendidikan
sekolah mempunyai tugas peme ald s 0 lingkungan keluarga, yaitu
membantu mendidik dan mengajar serta memperbaiki tingkah laku yang dibawa

dari keluarga.?

Sikap anak dalam sekolah akan di pengaruhi oleh sikap keluarga, terutama

orang tuannya. Oleh karena itu sangat diperlukan kepercayaan orang tua terhadap

2 Hasbullah,Dasar- dasar pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,2011), him. 89.
2> Abdurrahman an Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah Dan Masyarakat,him.
141.
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sekolah yang menggantikan tugasnya selama anak berada di lingkungan sekolah.
Hal ini sangat penting di perhatikan, mengingat sering terjadi tindakan kurang
terpuji yang dilakukan oleh peserta didik, tetapi orang tua tidak mau tahu dan

mengembalikan kesalahan tersebut pada pihak sekolah.

Seperti yang sering terjadi pada pendidikan saat sekarang, banyak orang tua

yang tidak terima yang di lakukan oleh pendidik di sekolahan, karena memberi

hukuman kepada peserta didi eka telah menyalahi aturan,
kemudian orang tua g ay pendidik tersebut di
jadikan tersang | Sl dik di sekolah

pemberikan

a N
Al ]l KC

fidikan sangat
penting seperti tel a pendidikan, dan

pendidikan dapat maju karenc

Namun dengan melihat realita yang terjadi sekarang, dalam kehidupan
masyarakat banyak tantangan semakin merambah di kehidupan sehari — hari, dan
arus tantangan tersebut akan semakin deras dan berat seiring dengan

perkembangan masyarakat yang semakin pesat. Sehingga lingkungan masyarakat,

%8 Hasbullah,Op.cit,him.96.
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sering menunjukan nilai — nilai yang bertentangan dengan pengetahuan yang di

dapat dari keluarga dan sekolahan.?’

Dalam hal ini pendidikan islam di rumah, sekolah, dan masyarakat dalam
pandangan Islam harus menjunjung tinggi hak dan kewajiban anggota yang
bersangkutan yang berpedoman pada prinsip keadilan, persamaan, kebebasan,

musyawarah, dan persatuan dalam proses interaksi dalam keluarga, sekolah, dan

masyarakat. Dalam hal ini i g _Nahlawi yang fokus terhadap

sesuai dengan PP no. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 28
ayat 1-3, yang sekarang disempurnakan oleh PMARI no. 16 tahun 2010 pasal 16

ayat 1 dan 2, yaitu sebagai berikut :

2 Imam Suprayoga, Pendidikan Berparadigma Qur’an,(Malang : Aditya Media, 2004),
him. 4.
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1. Pedagogis
Kompetensi ini dapat dilihat pada syarat ke-enam, yaitu seorang pendidik
harus bisa menggunakan berbagai metode secara variatif, sesuai dengan
kondisi, dan syarat yang ke-tujuh, yaitu hendaknya seorang pendidik bisa
mengelola siswanya.
2. Profesional

Kompeensi ini bisa dilihat paddlsyarat yang ke 5 dan 8, yaitu tentang

pendidik yang harus g dan terus mengkaji ilmu,

serta seorangg gedigunakan untuk

3.
tentang
yaitu

4,
tuhan, dan
syarat ke- aly S0k 1 ﬂ ang kesabaran

pendidik.
5. Kepemimpinan
Hal ini bisa dilihat dari syarat ke-empat tentang keteladanan pendidik yang

dapat ditiru oleh peserta didik, serta sikap adil, ikhlas dan sabarnya.

Dalam hal ini, an Nahlawi berpendapat bahwa peranan keluarga, sekolah,
dan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan sangat penting dalam upaya

mambantu perkembangan keperibadian peserta didik secara maksimal. Karena
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ketiga lembaga pendidikan tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi

terhadap perkembangan pendidikan peserta didik.

Berdasarkan pendapat an Nahlawi memberikan tanggung jawab kepada kita
semua, bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab kita semua, bukan hanya
dibebankan dalam suatu lembaga atau institusi pendidikan saja, melainkan

masyarakat, dan keluarga mempunyai andil yang sangat besar dan penting bagi

pembentukan moral.

Keluarga me ; an Jpendidikan karakter

dengan
berikan

agama

iki syarat -
syarat tertent 1adrseDT 0l Bratkan sebuah
kompetensi guru 05 tentang standar
nasional pendidikan pasal ekarang disempurnakan oleh
PMARI no. 16 tahun 2010 pasal 16 ayat 1 dan 2, yaitu: 1. Pedagogis, 2.

Profesional, 3. Sosial, 4. Kepribadian, dan ditambah dengan 5. Kepemimpinan.

Dengan demikian penulis dapat menarik pengertian bahwa pendidikan yang
dilakukan di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat menurut an Nahlawi

memiliki nilai relevan dengan pendidikan pada saat sekarang. Hal ini di buktikan



87

diantara ketiga lingkungan pendidikan tersebut mampu saling bekerjasama dan

bersinergi dalam proses pendidikan.

Oleh karena itu, pendidikan Islam harus dapat mengadakan hubungan
kerjasama antara lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat, sehingga nantinya
pemikiran yang di gagas an Nahlawi relevan dengan pendidikan Islam saat

sekarang ini.

Karena antara masyg arga  seharusnya mampu

endidik, mengawasi



